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ABSTRAK 

 

Pekerja di proyek konstruksi dituntut memiliki produktivitas yang tinggi, namun pada 

beberapa proyek terdapat ketidaksesuaian kinerja pekerja di lapangan dengan ketetapan 

pedoman SNI/PerMen PUPR. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis perbandingan 

produktivitas berdasarkan koefisien lapangan dengan PerMen PUPR No.1 Tahun 2022, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas di lapangan.  Penelitian ini 

menggunakan metode perhitungan produktivitas secara kuantitatif, kemudian untuk 

menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas dilakukan penyebaran kuesioner 

dan dianalisis menggunakan software SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata 

koefisien mandor pekerjaan pembesian 0,0005, tukang 0,018, dan pekerja 0,007. Untuk 

pekerjaan bekisting, rata-rata koefisien mandor 0,022, tukang 0,394, dan pekerja 0,131. Untuk 

pekerjaan pengecoran, rata-rata koefisien mandor 0,101, tukang 1,012, dan pekerja 0,405. 

Seluruh koefisien tenaga kerja pekerjaan pembesian lebih kecil daripada koefisien AHSP, 

artinya produktivitas dengan AHSP pada pekerjaan pembesian lebih baik daripada di 

lapangan. Sedangkan pada pekerjaan bekisting hanya koefisien tukang dan mandor pada 

pekerjaan bekisting kolom yang lebih besar dari pada koefisien AHSP. Untuk pekerjaan 

pengecoran seluruh koefisien tenaga kerja lebih besar daripada koefisien AHSP, kecuali 

koefisien pekerja pekerjaan pengecoran kolom dan balok. Adapun faktor dominan yang 

berpengaruh terhadap produktivitas ditunjukkan pada variabel Manajemen Material indikator 

keterlambatan penyediaan material dengan nilai mean sebesar 4,52. 

Kata kunci: Koefisien, Peraturan Menteri PUPR No.1 Tahun 2022, Produktivitas. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Suatu proyek konstruksi dapat dikatakan berhasil jika kontraktor mendapatkan 

keuntungan maksimal dan owner memperoleh hasil memuaskan serta tepat waktu 

penyelesaiannya. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proyek konstruksi 

adalah produktivitas. Produktivitas dapat ditingkatkan melalui efektivitas penggunaan 

sumber dayanya, termasuk pekerja dan alat-alat serta penggunaan metode dan 

teknologi yang tepat (Nugroho, 2012). 

Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan suatu produk dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara efisien. Produktivitas tenaga kerja 

mempengaruhi waktu penyelesaian proyek konstruksi, dimana semakin tinggi tingkat 

produktivitas, maka semakin kecil kemungkinan proyek mengalami penundaan. 

Namun beberapa kebiasaan pekerja seperti merokok  dan mengobrol sambil  bekerja,  

serta istirahat berlebihan pada saat jam kerja, menjadi suatu persoalan yang berdampak 

pada tidak tercapainya pekerjaan yang maksimal dalam waktu satu hari bekerja (Thenu 

et al., 2019). 

Tenaga kerja adalah salah satu unsur penting dalam pelaksanaan  proyek 

konstruksi karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biaya, mutu, dan waktu 

penyelesaian proyek. Produktivitas tenaga kerja merupakan kemampuan seorang 

pekerja untuk menghasilkan sejumlah output tertentu dalam satuan waktu tertentu. 

Produktivitas tenaga kerja dapat menjadi ukuran efisiensi penggunaan tenaga kerja 

(Mirnayani, 2015). Teknologi yang terus berkembang menimbulkan persaingan ketat 

antara tenaga kerja lokal dengan asing, oleh karena itu tenaga kerja yang menguasai 

teknologi terkini dan kompeten dibutuhkan khususnya dalam bidang konstruksi 

(Amalia et al., 2021). Di Indonesia, tingkat produktivitas pada industri konstruksi 

cenderung mengalami penurunan dari waktu ke waktu. Berdasarkan data dari Census 

and Economic Information Center (CEIC) tahun 2011-2019, diperoleh data 

Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja Indonesia dengan rata-rata 3,32%. Data 

tersebut mencapai titik tertinggi sebesar 5,56% pada bulan Desember 2013 dan titik 

terendah sebesar 0,78% pada bulan Desember 2018 (CEIC, 2021).  
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Peran manajemen konstruksi sangat penting dalam perencanaan serta 

pengendalian biaya dan waktu (Isnaeni et al., 2021). Menurut Melani & Nursin (2021), 

manajemen tenaga kerja konstruksi yang baik dapat mempengaruhi produktivitas 

pekerjaan dan durasi pelaksanaan dari proyek tersebut. Produktivitas tenaga kerja 

menjadi salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

proyek. Sedangkan dalam seluruh rangkaian pelaksanaan proyek konstruksi, salah 

satu pekerjaan yang paling berpengaruh adalah pekerjaan struktur beton bertulang 

(Ardi et al., 2015). Hal ini dikarenakan pekerjaan tersebut yang menentukan 

kelanjutan dari pekerjaan yang berada di lantai atasnya. Pelaksanaan pekerjaan beton 

bertulang sangat kompleks. Sehingga jika produktivitas pada pekerjaan tersebut 

rendah, maka dapat menimbulkan kerugian bagi kontraktor karena pekerjaan yang 

dihasilkan tidak maksimal. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor seperti disiplin kerja, 

usia, pendidikan, motivasi, pengalaman kerja, dan lain-lain (Nugroho et al., 2017). 

Agar pekerjaan struktur beton bertulang dapat terselesaikan dengan baik sesuai 

spesifikasi dan waktu yang direncanakan, maka diperlukan mandor dengan kelompok 

pekerja yang memiliki produktivitas tinggi. Tingkat produktivitas yang tinggi akan 

mempengaruhi efektifitas dan efisiensi pada pemanfaatan tenaga kerja, selain itu akan 

memberikan dampak positif dalam pelaksanaan proyek, karena menghemat biaya serta 

meningkatkan kualitas tenaga kerja (Diputra, 2015). 

Penelitian ini dilakukan di Proyek BUMN Center - Menara Danareksa. Proyek 

tersebut merupakan proyek Gedung Perkantoran Grade A, yang memiliki lokasi 

strategis berada di kawasan pusat pemerintahan. Proyek ini terdiri dari 21 lantai office 

tower, 1 gedung serba guna, dan 9 lantai gedung parkir. Setiap proyek memiliki 

keunikan tersendiri baik dalam desain maupun konstruksinya, dimana pada proyek ini 

pekerjaanya sangat kompleks sehingga penting untuk mengetahui besarnya 

produktivitas pada pekerjaan struktur beton bertulang sebagai salah satu pekerjaan 

yang memiliki pengaruh besar dalam pelaksanaan proyek konstruksi karena kaitannya 

yang erat terhadap waktu pelaksanaan agar sesuai dengan rencana dan menghindari 

keterlambatan. Apabila pekerjaan tersebut memiliki produktivitas yang baik, maka 

dapat meminimalisir terjadinya penundaan atau keterlambatan pelaksanaan, 

peningkatan biaya dan pekerja, serta mutu dan kualitas rendah (Muthmainah & Nursin, 

2021).  



 

 

3 

 

Pekerja di proyek konstruksi dituntut untuk bekerja secara efektif, efisien dan 

memliki produktivitas yang tinggi serta harus bekerja sesuai perencanaan yang telah 

ditetapkan kontraktor (Natalia et al., 2020). Namun pada kenyataan di lapangan, pada 

beberapa proyek terlihat bahwa kinerja pekerjaan lapangan tidak sesuai dengan 

ketetapan pada pedoman Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PerMen PUPR) (Rizal et al., 2020). 

Menurut Pratama (2019), produktivitas dapat dianalisa menggunakan aturan PerMen 

PUPR dengan cara merubah koefisien tenaga kerja menjadi produktivitas. Pada 

penelitian ini akan digunakan koefisien tenaga kerja pada Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) dalam PerMen PUPR No. 1 Tahun 2022 yang merupakan peraturan 

terbaru dan membandingkan dengan data lapangan. 

Adanya pembaruan koefisien sejak peraturan terakhir yaitu AHSP dalam 

PerMen PUPR  No. 28 Tahun 2016, akan mempengaruhi AHSP pada kontraktor yang 

sudah memiliki metode kerja efektif dan efisien sehingga terdapat perbedaan pada 

koefisien yang diterapkan oleh kontraktor dengan yang terdapat dalam AHSP 

(Wahyuningtyas & Wacono, 2019). Umumnya kontraktor membuat harga penawaran 

tidak seluruhnya berpedoman pada analisa di SNI, dan cenderung menghitung 

berdasarkan perhitungan dari pengalaman terdahulu ketika menyelesaikan suatu 

proyek konstruksi (Messah et al., 2013). Indeks/koefisien yang terdapat dalam 

SNI/PerMen PUPR bersifat umum sebagai pedoman untuk masing-masing pekerjaan 

konstruksi di Indonesia, namun karena penggunaan material/bahan, upah, dan tenaga 

kerja yang berbeda akan diperoleh perbedaan pula pada produktivitas pekerjaan di 

tiap-tiap proyek. Penggunaan AHSP dianggap penting karena selain dibutuhkan untuk 

mendapat jumlah tenaga kerja yang efisien, mengukur material dan peralatan utama 

dalam suatu pekerjaan, juga dapat digunakan untuk menganalisa produktivitas. 

Pengumpulan data lapangan hanya menggunakan data sekunder karena keterbatasan 

waktu dan bersamaan dengan pandemi Covid-19 sehingga tidak dapat dilakukan 

observasi langsung di lapangan. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Wismaya et al., (2019), telah dilakukan 

penelitian dengan menganalisis perbandingan produktivitas pada pekerjaan beton 

bertulang antara AHSP SNI 2008 dengan analisa di lapangan menggunakan metode 

time study. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan berupa nilai produktivitas 

yang cukup tinggi dan mendapatkan penyusunan harga berdasarkan analisa SNI lebih 
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besar daripada analisa di lapangan. Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh 

Honesti et al., (2017) dengan membandingkan AHSP SNI 2013 dan analisa di 

lapangan menggunakan metode work sampling, memperoleh kesimpulan bahwa 

produktivitas pekerja di lapangan cenderung lebih besar daripada standar SNI 2013, 

dan waktu produktivitas analisa di lapangan lebih singkat dibandingkan dengan SNI 

2013. Pada tahun selanjutnya juga dilakukan penelitian yang sama oleh Natalia et al., 

(2020), menggunakan peraturan baru AHSP SNI 2018 dan analisa metode time study. 

Penelitian ini menghasilkan selisih nilai produktivitas antara hasil analisa di lapangan 

terhadap AHSP SNI 2018 pada pekerjaan bekisting kolom, penulangan balok, serta 

pengecoran kolom, balok, dan pelat lebih besar, dengan selisih nilai 1,62% pada 

bekisting kolom, 9,98% pada penulangan balok, 85,13% pada pengecoran kolom, 

43,76% pada pengecoran pelat, dan 24,7% pada pengecoran balok. Sedangkan selisih 

nilai produktivitas antara hasil analisa di lapangan pada pekerjaan bekisting pelat dan 

balok, serta pekerjaan penulangan kolom dan pelat lebih kecil daripada perhitungan 

menggunakan AHSP SNI 2018, dengan selisih nilai 35,7% pada bekisting pelat, 

52,47% pada bekisting balok, 68,65% pada penulangan kolom, dan 83,15% pada 

penulangan pelat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis perbandingan produktivitas pada pekerjaan struktur beton bertulang. 

Dalam penelitian ini digunakan peraturan baru yaitu AHSP dalam PerMen PUPR No.1 

Tahun 2022 dan membandingkan dengan hasil data historis lapangan kemudian 

menganalisis menggunakan metode pengukuran produktivitas secara kuantitatif yaitu 

dengan menghitung produk yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu melalui 

pendekatan rasio output per input, serta melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang. Objek 

penelitian difokuskan pada pekerjaan struktur beton bertulang baik pada kolom, balok, 

dan plat lantai, mulai dari pekerjaan bekisting, penulangan atau pembesian, dan 

pengecoran, namun dibatasi hanya pada lantai 20-21.  Adapun output yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah mengetahui besarnya perbedaan produktivitas pekerjaan 

struktur beton bertulang berdasarkan data real di lapangan dengan produktivitas yang 

sudah ditetapkan oleh AHSP dalam PerMen PUPR No. 1 Tahun 2022 sebagai acuan 

pelaksana/perencana dalam penentuan target pencapaian pekerjaan. 
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1.2 MASALAH PENELITIAN 

1.2.1 IDENTIFIKASI MASALAH 

Produktivitas tenaga kerja menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan 

suatu proyek konstruksi. Demi menghindari keterlambatan atau penundaan pada 

waktu pelaksanaan konstruksi, perlu diketahui besarnya produktivitas pada pekerjaan 

struktur. Analisa produktivitas digunakan peraturan terbaru AHSP dalam PerMen 

PUPR No.1 Tahun 2022 sehingga akan diperoleh hasil yang lebih akurat.  

1.2.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah nilai produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang lantai 20-21 

pada Proyek Menara Danareksa berdasarkan perhitungan data lapangan? 

2. Berapakah nilai koefisien tenaga kerja di lapangan untuk pekerjaan struktur beton 

bertulang lantai 20-21 pada Proyek Menara Danareksa? 

3. Bagaimana perbandingan produktivitas menggunakan koefisien tenaga kerja 

berdasarkan AHSP dalam PerMen PUPR No.1 Tahun 2022 dan lapangan pada 

pekerjaan struktur beton bertulang lantai 20-21 di Proyek Menara Danareksa? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan struktur beton 

bertulang di lapangan pada Proyek Menara Danareksa? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Agar penelitian lebih terarah, penulis membatasi permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di proyek BUMN Center Menara Danareksa pada 

office tower lantai 20-21. 

2. Objek penelitian adalah produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang, meliputi 

pekerjaan bekisting, pekerjaan penulangan atau pembesian, dan pekerjaan 

pengecoran, baik pada kolom, balok, dan plat lantai. 

3. Penelitian menggunakan data sekunder berupa volume pekerjaan, progress 

pekerjaan dalam bentuk laporan harian, time schedule, dan data tenaga kerja. 

4. Metode yang digunakan yaitu pengukuran produktivitas secara kuantitatif  dan 

perhitungan produktivitas menggunakan koefisien tenaga kerja pada AHSP dalam 

PerMen PUPR No.1 Tahun 2022, serta penyebaran kuesioner kepada tukang, dan 
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mandor, untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi produktivitas 

pekerjaan struktur beton bertulang. 

5. Pengukuran produktivitas dibatasi hanya pada analisis produktivitas dan koefisien 

tenaga kerja tanpa meninjau upah, biaya atau harga pekerjaan 

6. Data penelitian dianalisis dengan perhitungan produktivitas output per input 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019 dan analisis statistik korelasi melalui 

uji regresi linear berganda menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 26. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan nilai produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang lantai 20-21 

berdasarkan perhitungan data lapangan. 

2. Menentukan nilai koefisien tenaga kerja di lapangan untuk pekerjaan struktur 

beton bertulang lantai 20-21. 

3. Menganalisis perbandingan produktivitas menggunakan koefisien tenaga kerja 

berdasarkan AHSP dalam PerMen PUPR No.1 Tahun 2022 dan perhitungan data 

lapangan pada pekerjaan struktur beton bertulang lantai 20-21. 

4. Mengidentifikasi faktor yang berpengaruh pada produktivitas pekerjaan struktur 

beton bertulang di lapangan.  

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Berikut manfaat yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dalam menulis karya ilmiah, memberikan informasi 

dan menambah pengetahuan serta wawasan penulis, terutama dalam hal pekerjaan 

di lapangan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Mampu memberikan informasi kepada pihak kontraktor, MK, dan owner 

mengenai produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang agar dapat diterapkan 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi sehingga dapat tercapai pekerjaan yang 

sesuai dengan waktu rencana kerja. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat Kampus 

Dapat menjadi referensi dan pedoman bagi pembaca dalam penelitian lainnya 

yang berkaitan. 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penelitian ini, penulisan akan dibagi ke dalam 6 Bab. Secara garis besar, 

isi dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi uraian latar belakang penelitian, pemilihan topik 

perbandingan produktivitas pekerjaan struktur, identifikasi permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka menguraikan dasar-dasar teori yang gunakan sebagai 

acuan dalam penulisan skripsi, meliputi teori tentang produktivitas, produktivitas 

tenaga kerja, peningkatan dan pengukuran produktivitas, AHSP 2022, faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, studi penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, dan hal-

hal lain yang bersangkutan dengan topik penelitian.  

Bab III Metodologi Penelitian berisi pembahasan mengenai lokasi dan objek 

penelitian, metode penelitian meliputi tahapan penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis, dan target luaran penelitian.  

Bab IV Data memuat seluruh data yang diperlukan berkaitan dengan topik 

penelitian berupa data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, data primer 

berupa hasil kuesioner, sedangkan data sekunder meliputi data umum dan data teknis 

proyek, volume pekerjaan, laporan harian, jadwal pekerjaan, data tenaga kerja, dan 

data lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Bab V Analisis dan Pembahasan menjelaskan kajian serta hasil perhitungan 

dan analisis data menggunakan metode yang telah ditentukan. 

Bab VI  Kesimpulan dan Saran memuat jawaban dari permasalahan dan 

merupakan kesimpulan hasil dari analisis data serta saran yang diharapkan mampu 

memberi masukan untuk penelitian yang berkaitan selanjutnya. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang diperoleh dengan 

perhitungan output per input. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai 

rata-rata produktivitas pekerjaan pembesian kolom 4,290 kg/orang/jam, 

pembesian balok 7,411 kg/orang/jam, dan pembesian plat lantai 4,670 

kg/jam/orang. Nilai rata-rata produktivitas pekerjaan bekisting kolom sebesar 

0,1378 m2/orang/jam, pekerjaan bekisting balok 0,3954 m2/orang/jam, dan 

bekisting plat lantai 0,7399 m2/orang/jam. Nilai rata-rata produktivitas 

pekerjaan pengecoran kolom sebesar 0,1133 m3/orang/jam, pengecoran balok 

sebesar 0,3975 m3/orang/jam, dan pengecoran plat lantai sebesar 0,4326 

m3/orang/jam. Indeks produktivitas yang diperoleh dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa seluruh pekerjaan struktur beton bertulang lantai 20-21 

Proyek BUMN Center - Menara Danareksa baik pada elemen kolom, balok, dan 

plat lantai memiliki indeks lebih dari 1,0 yang artinya pekerjaan tersebut 

dikategorikan memiliki produktivitas tinggi atau diatas rata-rata. 

2. Koefisien tenaga kerja didapatkan dengan membandingkan perkalian antara 

jumlah tenaga kerja di lapangan dengan jam kerja terhadap total volume 

pekerjaan. Untuk pekerjaan pembesian, rata-rata koefisien mandor sebesar 

0,0005, rata-rata koefisien tukang sebesar 0,018, dan rata-rata koefisien pekerja 

0,007, artinya ketiga koefisien tenaga kerja tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan AHSP dalam PerMen PUPR No. 1 Tahun 2022. Untuk pekerjaan 

bekisting, rata-rata koefisien mandor sebesar 0,022, rata-rata koefisien tukang 

0,394, dan rata-rata koefisien pekerja sebesar 0,131, dimana hanya koefisien 

tukang yang lebih besar jika dibandingkan dengan koefisien pada AHSP. Untuk 

pekerjaan pengecoran, rata-rata koefisien mandor adalah 0,101, rata-rata 

koefisien tukang 1,012, dan rata-rata koefisien pekerja sebesar 0,405, artinya 
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seluruh koefisien tenaga kerja di lapangan pada pekerjaan pengecoran lebih 

besar daripada koefisien dalam AHSP 2022. 

3. Perbandingan antara koefisien tenaga kerja berdasarkan perhitungan lapangan 

dengan koefisien dalam AHSP PerMen PUPR No. 1 Tahun 2022 secara jelas 

menunjukkan perbedaan. Seluruh koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan 

pembesian lebih kecil daripada koefisien AHSP 2022, yang artinya 

produktivitas dengan AHSP pada pekerjaan pembesian lebih baik daripada di 

lapangan. Sedangkan pada pekerjaan bekisting hanya koefisien tukang dan 

mandor pada pekerjaan bekisting kolom yang lebih besar dari pada koefisien 

dalam AHSP 2022. Adapun untuk pekerjaan pengecoran seluruh koefisien 

tenaga kerja lebih besar daripada koefisien dalam AHSP 2022, kecuali koefisien 

pekerja untuk pekerjaan pengecoran kolom dan balok. 

4. Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pekerjaan 

struktur beton bertulang di Proyek BUMN Center - Menara Danareksa 

berdasarkan hasil uji hipotesis adalah faktor tingkat pendidikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,008, yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

faktor Tingkat Pendidikan dengan produktivitas pekerjaan struktur beton 

bertulang. dan faktor Manajemen Material dengan nilai signifikansi sebesar 

0,032, yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara faktor Manajemen 

Material dengan produktivitas pekerjaan struktur beton bertulang.. Adapun 

faktor dominan yang berpengaruh terhadap produktivitas ditunjukkan pada 

variabel Manajemen Material indikator keterlambatan penyediaan material 

dengan nilai mean sebesar 4,52. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh di atas, maka saran yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Nilai produktivitas berdasarkan hasil analisis diperoleh dari data sekunder tanpa 

melakukan observasi, maka untuk penelitian lebih lanjut disarankan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan agar mendapatkan nilai produktivitas yang 

lebih akurat. 

2. Nilai koefisien di lapangan umumnya lebih rendah jika dibandingkan dengan 

yang terdapat pada peraturan, namun pada beberapa peneilitian terdahulu 

menghasilkan nilai koefisien lapangan yang lebih tinggi, sehingga diperlukan 
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penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan nilai koefisien lapangan, selain itu 

memastikan penggunaan rumus yang tepat dalam perhitungan koefisien. 

3. Hasil perhitungan koefisien di lapangan dipastikan harus mempunyai satuan 

yang sama dengan satuan koefisien yang terdapat pada Peraturan Menteri PUPR 

No.1 Tahun 2022, agar perbandingan yang dilakukan dinyatakan valid. 

4. Identifikasi faktor-faktor pengaruh produktivitas dapat diperoleh lebih detail 

apabila melakukan wawancara dengan subjek yang mengerjakan langsung 

pekerjaan di lapangan. Analisis yang dilakukan perlu memperbanyak indikator 

variabel pengaruh terhadap produktivitas. 
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